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	ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada pelajaran PAI Kelas  VIII SMPN 1 Keruak dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang dilakukan secara kolaboratif antara kepala sekolah, guru tetap dan peneliti. kegiatan perencanaan awal dimulai dari melakukan studi pendahuluan. Pada kegiatan ini juga mendiskusikan cara melakukan tindakan pembelajaran dan bagaimana cara melakukan pengamatannya yang dilakukan dalam 2 siklus yang setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu : Perencanaan, Pelaksanaan,Evaluasi dan refleksi.

Penerapan pembelajaran Koperatif Tipe STAD dalam pelajaran PAI pada pokok bahasan Iman Kepada Kitab Allah SWT dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Keruak. Upaya peningkatan ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata siswa pada siklus I sebesar 65 dan nilai rata-rata siswa pada siklus II sebesar 77.33 yang berarti ada peningkatan sebesar 12.33%. Sedangkan ketuntasan belajar yang diperoleh siswa pada siklus I sebesar 66.66% dan pada siklis II ketuntasan belajar siswa sebesar 86.66%, ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar 20%. Penerapan pembelajaran Koperatif tipe STAD dalam pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Keruak.
Sasaran penelitian ini adalah siswa SMPN 1 Keruak kelas VIII  yang berjumlah 38 orang siswa yang terdiri dari 16 laki-laki dan 22 perempuan.

Data Pada siklus I menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas sebesar 65 dengan persentase ketuntasan sebesar 66.66%, ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa belum mencapai target yang ditetapkan oleh kurikulum dan data pada siklus II menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas sebesar 77,33 dengan ketuntasan belajar siswa adalah 86.66%, hal ini menunjukkan bahwa tercapainya ketuntasan belajar yang ditargetkan oleh kurikulum yaitu dengan rata-rata nilai kelas minimal 60 dengan persentase ketuntasan belajar siswa minimal 85%.
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PENDAHULUAN 


Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada dasarnya bertujuan untuk menanamkan nilai spiritual kepada siswa yang tujuannya untuk membentuk kepribadian seorang yang beragama Islam, beriman, dan juga bertakwa kepada Alah SWT. Sistem pembelajaran dimasa pandemi ini berbeda dengan pembelajaran biasanya, karena saat ini pemerintah kembali membuka system pembelajaran yang memperbolehkan proses belajar mengajar tatap muka dengan waktu efektif belajar yang yang lebih singkat, yang hal ini menyebabkan timbulnya permasalahan yang dihadapi oleh pendidik maupun peserta didik di SMPN 1 Keruak Kabupaten Lombok Timur yaitu terdapat perbedaan dalam perencanaan pelaksanaan dan evaluasi di masa pandemi ini dengan pembelajaran yang dilakukan sebelum adanya pandemi, perbedaan yang paling utama adalah dalam proses pembelajaran itu sendiri yang dilakukan mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir yang membuat pendidik merasa kesulitan sehingga hal ini menuntut guru untuk bisa memanfaatkan waktu belajar secara efektif.
Sementara itu banyak orang mengukur keberhasilan suatu pendidikan hanya dilihat dari segi hasil. Pembelajaran yang baik adalah bersifat menyeluruh dalam melaksanakannya dan mencakup berbagai aspek, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, sehingga dalam pengukuran tingkat keberhasilannya selain dilihat dari segi kuantitas juga dari kualitas yang telah dilakukan di sekolah-sekolah.
Permasalahan yang dihadapi siswa di SMPN 1 Keruak adalah hasil belajar PAI yang belum tuntas yaitu belum mencapai angka minimal daya serap 65% yang telah ditentukan. Salah satu faktor dalam pembelajaran PAI  guru lebih banyak menggunakan sistem konvensional, sehingga siswa menjadi cepat bosan dan menyebabkan hasil belajar PAI menjadi rendah. Kendala-kendala yang sering dihadapi pada saat proses belajar mengajar di SMPN 1 Keruak antara lain: 1) kurang aktifnya siswa untuk bertanya ; 2) kurangnya motivasi anak dalam belajar PAI ; 3) perlengkapan buku pelajaran yang masih terbatas ; 4) kurangnya dukungan dari orang tua siswa; 5) siswa kurang memahami materi yang diajarkan; 6) kurang siapnya siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar ; dan 7) banyaknya siswa yang nakal merupakan bagian dari kurangnya perhatian keluarga serta latar belakang keluarga yang sebagian besar adalah anak kurang mampu atau menengah ke bawah.

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan prestasi belajar siswa yang menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang sedang dipelajari, dengan pendekatan tersebut diharapkan siswa mengalami dan menemukan sendiri konsep-konsep dalam pembelajaran PAI yang dianggap rumit. Salah satu pendekatan yang dimaksud adalah Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD (Student Team Achievement Diivision)
 Berdasarkan uraian tersebut dalam rangka menemukan alternatif pemecahan masalah pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran PAI, perlu dilakukan penelitian tentang: ”Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Dalam Pelajaran PAI Pada Masa Pandemi Melalui Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD Siswa Kelas  VIII SMPN 1 Keruak Tahun Pembelajaran  2021/2022”
METODE

Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas merupakan sebuah kegiatan penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam pembelajaran di kelas, yaitu dengan cara melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki serta meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan tercapai (Rochiati, Wiriaatmaja. 2007:12).

Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara kepala sekolah, guru tetap dan peneliti. kegiatan perencanaan awal dimulai dari melakukan studi pendahuluan. Pada kegiatan ini juga mendiskusikan cara melakukan tindakan pembelajaran dan bagaimana cara melakukan pengamatannya.

1. Subjek Penelitian

Subjek yang di teliti oleh peneliti yaitu peserta didik kelas VIII SMPN 1 Keruak tahun Pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 38 orang siswa yang terdidri dari 16 laki-laki dan 22 perempuan.

2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di SMPN 1 Keruak. Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada bulan Agustus semester ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022.
3. Instrumen Penelitian

a. Lembar Observasi

Lembar hasil pengamatan dalam penelitian ini berupa lembar pengamatan langkah-langkah pembelajaran Kooperatif model STAD. Kegiatan pengamatan ditujukan kepada aktivitas siswa dalam belajar. Hasil dari pengamatan digunakan sebagai refleksi bagi guru mata pelajaran untuk memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya.

b. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur data mengenai prestasi belajar siswa menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD.

4. Langkah-langkah Penelitian

a) Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara kepala sekolah, guru tetap dan peneliti. kegiatan perencanaan awal dimulai dari melakukan studi pendahuluan. Pada kegiatan ini juga mendiskusikan cara melakukan tindakan pembelajaran dan bagaimana cara melakukan pengamatannya.

b) Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan pemecahan masalah yang dimulai dari (a) perencanaan (planning), (b) pelaksanaan (action), (c) pengumpulan data (observasing), (d) menganalisis data/informasi untuk memutuskan sejauhmana kelebihan atau kelemahan tindakan tersebut (reflecting). Penelitian Tindakan kelas bercirikan perbaikan terus-menerus sehingga kepuasaan peneliti menjadi tolak ukur keberhasilannya (berhentinya) siklus-siklus tersebut. (Suharsimi Arikunto, 2008: 16).

Langkah-langkah tersebut dapat digambarkan dengan skema sebagai berikut 


(Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, 2008 : 16
5. Prosedur Penelitian

Adapun jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas ini (PTK) sangat bermanfaat bagi guru untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran di kelas. Dengan melaksanakan tahapan-tahapan PTK, guru dapat menemukan solusi dari masalah yang timbul dikelasnya sendiri, dengan menerapkan berbagai ragam teori dan teknik pembelajaran yang relevan secara kreatif.

Dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari siklus-siklus dengan tahapan-tahapan sebagai berikut

1. Siklus I

Adapun langkah yang dilakukan pada siklus I adalah sebagai berikut

a. Perencanaan

Adapun hal-hal yang dipersiapkan adalah sebagai berikut
a) Mensosialisasikan pengajaran dengan menerapkan model pembelajaran pemberian tugas variasi tugas kepada guru.

b) Menyiapkan skenario pembelajaran

c) Menyiapkan lembar observasi

d) Membentuk kelompok yang sudah direncanakan

e) Menyusun tes hasil belajar

b. Pelaksanaan tindakan

Dalam penelitian ini dilakukan beberapa langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut

1) Tahap pendahuluan dengan rincian sebagai berikut 

a) Mensosialisasikan pada siswa tentang pembelajaran yang akan digunakan

b) Dengan metode tanya jawab guru memberikan persepsi yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.

c) Membentuk kelompok yang sudah direncanakan

2) Tahap pengembangan dengan rincian sebagai berikut 

a) Menjelaskan materi pelajaran

b) Siswa diberikan kesempatan untuk mendiskusikan hal-hal yang belum jelas terkait dengan materi yang dipelajari

c) Melakukan tanya jawab antara siswa yang dipandu oleh guru sekaligus langsung mengklarifikasikan kesalahan-kesalahan yang dialami oleh siswa.

3) Tahap penerapan dengan rincian sebagai berikut 

Setelah ditemukan konsep yang terkandung dalam materi yang dipelajari, guru selanjutnya memberikan tugas kepada masing-masing kelompok untuk dikerjakan dirumah dan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. Dengan bentuk tugas yang berbeda setiap pertemuan.

c. Observasi /Evaluasi

Kegiatan observasi dilakukan dengan cara kontinu setiap kali pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan tindakan dengan mengamati aktivitas siswa. Evaluasi dilakukan dengan memberikan tes hasil yang terdiri dari sepuluh soal objektif, dan dikerjakan dalam waktu yang telah ditentukan

d. Refleksi

Pada tahap ini peneliti dan guru mengkaji hasil yang diperoleh dari siklus I, sebagi acuan refleksi ini adalah hasil observasi dari evaluasi. Hasil refleksi ini digunakan sebagai dasar untuk merencanakan siklus selanjutnya.

2. Siklus 2

Prosedur pada siklus kedua pada dasarnya sama dengan siklus pertama, hanya saja pada siklus II dilakukan perbaikan terhadap kekurangan pada siklus I yang yang diketahui dari tes hasil belajar dan hasil belajar siswa yang telah diamati.

6. Tekhnik Pengumpulan Data

a. Tekhnik Pengamatan (Observasi)
Observasi adalah pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera (Suharsimi Arikunto, 2006: 156). Dalam penelitian ini, observasi yang dimaksud adalah pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian yaitu di SMPN 1 Keruak, metode yang digunakan adalah observasi partisipan yaitu peneliti melakukan pengamatan dengan mengikuti secara langsung kegiatan proses pembelajaran. 
b. Tekhnik Tes

Teknik tes merupakan teknik yang di laksanakan dengan mengajukan pertanyaan yang harus dijawab, pertanyaan yang harus di tanggapi atau tugas yang harus di tanggapi atau di laksanakan oleh peserta didik. Dalam hal tes hasil belajar yang hendak diukur adalah kemampuan peserta didik dalam menguasai pelajaran yang di sampaikan meliputi aspek pengetahuan dan keterampilan (Depdiknas, 2007: 8). Tes yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur data mengenai prestasi belajar siswa yaitu berupa tes objektif berupa pilihan ganda (mulitiple coice) yang dibuat oleh peneliti sendiri.
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah pendekatan untuk mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, surat kabar, majalah, buku-buku, transkrip, notulen rapat, agenda dan sebagainya. (Arikunto. 2002:206). Metode dokumentasi ini digunakan sebagai penguat dan pelengkap data yang tidak diperoleh dari wawancara dan observasi.

d. Teknik Analisis Data

a. Reduksi Data

b. Penyajian Data

c. Kesimpulan dan Verifikasi
PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Iman Kepada Kitab Allah SWT pada siswa kelas VIII SMPN 1 Keruak dengan menerapkan pembelajaran Tipe STAD. Dari hasil observasi dan tes, peneliti memperoleh data kualitatif dan data kuantitatif. Dimana data kualitatif diperoleh tentang observasi guru dan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dan data kuantitatif diperoleh tentang hasil belajar siswa. Data-data tersebut kemudian  dianalis dengan metode dan rumus yang telah ditetapkan sebelumnya.
Berdasarkan hasil penelitian pada tiap-tiap siklus, menunjukkan bahwa hasil dari siklus ke siklus mengalami peningkatan. Pada siklus I menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas sebesar 65 dengan persentase ketuntasan sebesar 66.66%, ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa belum mencapai target yang ditetapkan oleh kurikulum. Hal ini disebabkan oleh kerjasama dalam kelompok diskusi masih sangat kurang dalam proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran kooperatif teknik STAD, ditambah lagi dengan kurangnya keberanian siswa untuk bertanya kepada teman kelompoknya maupun pada kelompok lain, kurangnya keberanian siswa untuk mengacungkan tangan untuk bertanya, mengemukakan pendapat dan kurangnya keberanian siswa menjawab pertanyaan yang dilemparkan oleh guru. Untuk mengatasi hal tersebut guru melakukan perbaikan-perbaikan dalam proses belajar mengajar serta meningkatkan hal-hal yang masih dianggap kurang. Dan berdasarkan data aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran metode Kooperatif Model STAD pada siklus I pada pertemuan I, tergolong cukup aktif karena skor aktivitas siswa sebesar 3.3 pada interval 2,5 < A ≤ 3,5. Selanjutnya pada pertemuan ke-2 skor aktivitas siswa sebesar 3.5 berada pada interval 2,5 < A ≤ 3,5 dan ini tergolong cukup aktif, maka aktivitas siswa pada siklus berikutnya perlu ditingkatkan. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan pada siklus II.

Pada siklus II guru melakukan penyempurnaan dan perbaikan-perbaikan kekurangan pada siklus I dengan memberikan perbaikan-perbaikan diantaranya adalah sebagai berikut: guru menentukan atau memilih tutor sebaya untuk tiap-tiap kelompok untuk membantu/mengajari temannya yang belum paham tentang materi yang dipelajari dan guru menekankan kepada siswa bahwa suatu kelompok dikatakan berhasil jika tiap-tiap anggota kelompok paham tentang materi yang dipelajari dan bisa menjawab pertanyaan yang dilemparkan oleh guru dengan benar. Guru memotivasi siswa untuk lebih berani dan tidak malu-malu untuk bertanya kepada temannya, guru mengingatkan pentingnya tugas kelompok agar semua anggota kelompok memiliki tanggung jawab yang sama atas masalah yang ada pada kelompoknya. Guru menekankan pada siswa bahwa tiap kelompok yang maju persentase harus semua anggota kelompoknya berani dan bisa mengemukakan pendapat dari hasil diskusi mereka. Pada siklus II ini guru memfokuskan pada pemberian perhatian untuk semua kelompok dan lebih meningkatkan pada cara membimbing siswa dalam proses pembelajaran.

Dari hasil analisa data pada siklus II menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas sebesar 77,33 dengan ketuntasan belajar siswa adalah 86.66%, hal ini menunjukkan bahwa tercapainya ketuntasan belajar yang ditargetkan oleh kurikulum yaitu dengan rata-rata nilai kelas minimal 60 dengan persentase ketuntasan belajar siswa minimal 85%. Dan persentase tentang aktivitas belajar siswa pada siklus II berdasarkan hasil observasi dari tiga (3) kali pertemuan skor rata-rata kategori aktivitas belajar siswa cukup aktif karena skor aktivitas siswa sebesar 3.5 berada pada interval 2,5 < A ≤ 3,5. Selanjutnya pada pertemuan ke-2 skor aktivtas siswa sebesar 3.9 berada pada interval 3,5 < A ≤ 4,5 tergolong aktif. Sedangkan pada pertemuan ke-3 skor aktivitas siswa sebesar 4.0 berada pada interval 3,5 < A ≤ 4,5 dan tergolong aktif.

Dengan menerapkan pembelajaran metode STAD dalam pembelajaran PAI dapat membawa siswa pada berperan aktif dan mengikut sertakan kemajuan yang dimiliki oleh siswa, maka dengan demikian pemahaman tentang suatu materi dapat diterima oleh siswa dengan baik. Karena dengan mencampurkan para siswa dengan kemampuan yang beragam, maka siswa yang kurang akan sangat membantu dan termotivasi siswa yang lebih, demikian juga siswa yang lebih akan semakin terasah pemahamannya (Isjoni, 2007: 18). Ini berarti bahwa pembelajaran metode STAD efektif dalam pembelajaran PAI kerena dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, dengan demikian pembelajaran STAD dapat diterapkan pada pokok bahasan berorganisasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil pembelajaran pada setiap sikus, pada siklus I nilai rata-rata nya 60.92 dan nilai rata-rata pada siklus II sebesar 70.72, sehinga peneliti mengatakan bahwa dengan metode STAD dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa pada materi berorganisasi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan antara lain :

1. Penerapan model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dalam mata pelajaran PAI dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas VIII SMPN 1 Keruak . Peningkatan ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata siswa pada siklus I sebesar 65 dan nilai rata-rata pada siklus II sebesar 77.33 yang berarti ada peningkatan sebesar 12.33%. Sedangkan ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 66.66%. Dan pada siklus II sebesar 86.66%, ini menunjukkan peningkatan sebesar 20%.

2. Penerapan model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dalam pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada kelas VIII SMPN 1 Keruak, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata aktivitas siswa dan guru dari siklus ke siklus mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata persentase aktivitas siswa pada pada pertemuan I, tergolong cukup aktif karena skor aktivitas siswa sebesar 3.3 pada interval 2,5 < A ≤ 3,5. Selanjutnya pada pertemuan ke-2 skor aktivitas siswa sebesar 3.5 berada pada interval 2,5 < A ≤ 3,5 dan ini tergolong cukup aktif. Dan persentase tentang aktivitas belajar siswa pada siklus II berdasarkan hasil observasi dari tiga (3) kali pertemuan skor rata-rata kategori aktivitas belajar siswa cukup aktif karena skor aktivitas siswa sebesar 3.6 berada pada interval 2,5 < A ≤ 3,5. Selanjutnya pada pertemuan ke-2 skor aktivtas siswa sebesar 3.9 berada pada interval 3,5 < A ≤ 4,5 tergolong aktif. Sedangkan pada pertemuan ke-3 skor aktivitas siswa sebesar 4.0 berada pada interval 3,5 < A ≤ 4,5 dan tergolong aktif.
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